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Perkembangan komposit saat ini sudah mulai mengarah pada pemanfaatan komposit sebagai panel

sekaligus struktur utama dari suatu komponen tertentu. Salah satu bahan baku komposit yang sering

digunakan adalah serat sansiveria, serat ini banyak ditemukan di seluruh Indonesia sehingga serat

sansevieria dimanfaatkan sebagai bahan dasar material komposit. Komposit adalah suatu material yang

terbentuk dari kombinasi dua atau lebih material yang mempunyai sifat mekanik lebih kuat dari material

pembentuknya. Pada komposit terdapat dua material yang berbeda yaitu pengikat dan penguat, dimana

menggunakan resin sebagai pengikatnya dan serat sansiveria sebagai penguatnya.Kekuatan komposit

dapat diuji menggunakan uji tarik dan uji tekan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh variasi panjang serat terhadap kekuatan tarik dan tekan pada pembuatan komposit.
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Rumusan Masalah :

1. Pengaruh variasi panjang serat sansiviera terhadap uji kekuatan tarik

pada material komposit berbahan serat sansiveria dengan matrik

resin polyster?

2. Bagaimana pengaruh variasi panjang serat terhadap uji kekuatan tekan

pada material komposit berbahan serat sansiveria dengan matrik resin 

polyster?



Metode
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- Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi eksperimental
karena hasil yang dinginkan yaitu mendapatkan data-data secara
akurat

- Sumber pengumpulan data : Jurnal ilmiah, dan artikel ilmiah. 

- Teknikpengumpulan data :Pengujian secara langsung yakni uji tekan
dan uji tarik.

- Teknik analisis data : menggunakan teori persamaan uji tekan dan uji 
tarik



Hasil
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Nilai Tegangan, Regangan dan Modulus Elastisitas Uji Tarik



Kesimpulan

6

1. Pada uji tarik tegangan tertinggi dicapai oleh komposit dengan panjang serat 4 cm sebesar 42,18 MPa.

Sedangkan pada uji tekan tegangan tertinggi dicapai oleh komposit dengan panjang serat 5 cm sebesar 89,07

MPa.

2. Pada uji tarik regangan tertinggi dicapai oleh komposit dengan panjang serat 1 cm sebesar 11,84%.

Sedangkan pada uji tekan regangan tertinggi dicapai oleh komposit dengan panjang serat 3 cm sebesar

9,52%.

3. Kekuatan tarik komposit dipengaruhi oleh panjang serat yang bervariasi, sedangkan kekuatan tekan komposit

berbanding lurus dengan panjang serat.

4. Pada panjang serat tertentu, distribusi serat dan matriks menjadi lebih merata dan ikatan antara serat dan

matriks lebih baik, seperti yang terlihat pada panjang serat 4 cm untuk kekuatan tarik dan 5 cm untuk

kekuatan tekan.

5. Kehadiran void atau gelembung udara dalam komposit sangat mempengaruhi kekuatannya. Void dapat

menyebabkan konsentrasi tegangan di sekitar rongga tersebut, yang berakibat pada penurunan kekuatan

komposit.

6. Serat Sansivera memiliki potensi sebagai bahan baku alternatif untuk serat penguat komposit karena

populasinya yang melimpah dan sifatnya yang ramah lingkungan serta ekonomis.
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1. Serat sansiveria diharapkan dapat menjadi bahan baku alternatif sebagai serat

penguat komposit, karena populasi tanamannya sangat besar.

2. Untuk mendukung pemanfaatan komposit alternatif serta mendapatkan      

kemampuan terbaik pada serat sansiveria
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